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o BAB I
" PENDAHULUAN

Penderitaan, apapun bentuknya merupakan masalah purba yang
tetap hangat dan sampai sejauh ini tetap tak tuntas ditanggulangi.
Penderitaan itu bagaikan Raksasa Rahu yang menggelinding menyerbu
Sang Dewi Bulan, harapan bahagia manusia, Walau Dewi Bulan
berulang ditelan, toh tetap muncul Sang Bulan. Sebabnya sederhana,
Sang Rahu memang raksasa tak berperut, maka Dewi Bulan harapan
bahagia selalu saja kembali muncul. Kita juga tidak mau patah harap.
Cuma maéalahuya, ia itu dia ambisi Si Rahu menelan bulan. Maka itu,
kini pun kita nanggap kerja memecah masalah pederitaan, biar Dewi
Bulan semakin purna di langit harap.

Sakingklasiknyamasalah pederitaanini, Wrhaspati, bhagawannya
para dewa dari dunia misteri kuno pun tak ketinggalan berkisah.
Dituturkan dalam lontar Wrhaspati Tattwa bahwa Bhagawan Wrhaspati
terhenyak, lalu menjadi sangat masygul tercenung merenung. Hatinya
diselimuti rasa belas-kasih mendalam setelah menyaksikan berbagai
jenis penderitaan yang dialami oleh makhluk bumi. la sungguh ingin
menolong, tetapi sayang, sang bhagawan sendiri tidak tahu bagaimana
caranya menolong. Oleh karena itu ia menjadi jengah ‘penasaran’,
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Bab 1 Pendahuluan

maka menghadap Bhatara I$wara di puncak gunung Kailasa. Kepada-
Nya ia bertanya agar menjadi tahu: mengapa makhluk bumi, terutama
manusia hidupnya terjebak dalam pederitaan?

Alkisah, sctclah menghaturkan sembah bhakti, Bhagawan
Wrhaspati lalu mendapat pelajaran penting dari Bhatara I$wara. Bahwa
ada tiga jenis duka yang dialami olch manusia akibat frsna “terikat’
kepada buah karma “perbuatan’-nya. Tiga duka itu disebut duhka télu.
Bhatara ISwara menjelaskan:

“Duhka 1élu ngaranya:

(1) adhyatmika duhka ngaranya ikang lara sangkeng manah,
twirnya rdaga, dwesa, moha... larahatin;

(2) adhidaiwika duhka ngaranva saprakaraning duhka sakeng
dewa: ingalap ing gélap... kawesa graha;

(3) adhibhautika duhka ngaranya saprakaraning lara duhka
sangkeng bhuia, bhuta ngaranika mawak kabeh: pinérang,
rinacun, keneng upas, ... inabhicari, tinéluh (Wrhaspati
Tattwa, 33)

Duhka tefu adalah:

(1) adhyaimika duhka, yakni duka yang diakibatkan oleh
pikiran tidak terkendali. Semisal, karena ambisinya terlalu
menggebu-gebu. Bertindak ceroboh karena keburu nafsu.
Berperilaku kasar karena benci dan marah. Menjadi gelap
mata karena bingung, dan sakit hati karcna keinginan tidak
terpenuhi.

(2) adhidaiwika duhka, yakni duka yang disebabkan oleh kutuk
dewa (termasuk kutukan orang suci, orang tua, dan lelulur).
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Bab 1 Pendahuluan

Sebabnya antara lain karena menentang yfa ‘hukum semesta’;
menistakan orang suci; menistakan atau ngengsapin kawitan
‘lupa leluhur’; atau karena menistakan orang tua atau yang
dituakan, maka ia menjadi anak fulah “terkutuk’. Jenis derita
yang dialamai antara lain: disambar pctir, dimasuki atau
dikendalikan oleh roh jahat. Akibatnya ia bingung, uring-
uringan, tidak tahu mana yang benar dan mana yang salah,
atau menjadi orang yang bernasib sial;

(3) adhibhautika duhka,yaknisegalajenis duka yang diakibatkan
oleh bhuta. Bhuta adalah segala benda atau makhluk halus
dan renik, seperti bakteri, virus, nyamuk, dan yang lainnya
yang menyebabkan orang jatuh sakit. Semisal, sakit karena
kena pisau, tertumbuk batu, tertusuk duri; terjangkit virus,
bakteri, jamur; kena racun, kena ilmu hitam, kena teluh, dan
yang sejenis itu].

Mendengar penjelasan seperti itu, hati Bhagawan Wrhaspati
menjadi semakin ngeres prihatin. Maka ia kembali mengajukan
pertanyaan penting sebagai berikut.

“Atyanta kasyasih ning atma, sajia Bhatara, ndya teka luputa
ring papa, matangnyan lépasa sangkeng papa naraka?’”
(Wrhaspati Tattwa, 34).

[Betapa menderitanya afma (baca makhluk bumi, manusia),
ya Tuhanku. Kapankah mercka dapat lepas dari penderitaan?
Bagaimanakah caranya agar mereka dapat lepas dari penderitaan, dari
siksa ncraka itu?]

Setelah memperhatikan kesungguhan hati Bhagawan Wrhaspati
yang penuh rasa belas kasih dan ingin tahu itu, Bhatara ISwara merasa
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Bab I Pendahuluan

puas dan berkenan memberinya anugerah berupa jawaban singkat
penuh makna:

“Yan matutur ikang dtma ri jatinya, ivika ta yan alilang”

[Jika atma (manusia) tclah sadar akan Jati Dirinya, ketika ia telah
suci-bersih, bebaslah ia dari penderitaan].

Akan tetapi bagaimana caranya agar orang sadar akan jati dirinya?
Inilah yang dipersoalkan lebih lanjut olch Bhagawan Wrhaspati.
Bhatara [$wara menjadi semakin puas dengan pertanyaan cerdas murid-
Nya. Jawab-Nya mendasar dan tegas:

“Télu prakaraning sadhana, anung gawavakéna de sang mahyun

ing kalépasan,

(1) jAanabhvudireka, ngaranya ikang wruh ring tattwa kabeh;

(2) indriva yoga marga, ngaranya tkang tan jénék ring wisaya;

(3) trsna dosaksava, ngaranya ikang humilangaken phalaning
subhashbhakarma (Wrhaspati Tuttwa, 52).

[Ada tiga laku spiritual yang harus diusahakan oleh orang yang

berkeinginan hidup bahagia, lepas dari penderitaan:

(1) jAanabhyudireka: berusaha memiliki kebijaksanaan atau
pengetahuan hakikat secara sempurna;

(2) indriva voga marga: berusaha untul tidak terpesona nikmat
duniawi dengan cara mengendalikan indera dengan jalan
YOga,

(3) trsna dosaksava: dapat melenyapkan noda perbuatan baik
atau buruk. Noda adalah tspa ‘cinta duniawi, keterikatan’.
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Bab T Pendahuluan

Cara melenyapkannya adalah dengan sikap-laku abhyasa
‘disiplin’ dan wairagya ‘berbuat bajik, namun tidak mau
diikat oleh nafsu dan pahala perbuatan™].

Sctujuan dengan apa yang dipersoalkan oleh Bhagawan Wrhaspati
seperti dikisahkan di atas, maka kali ini, yang ingin kita ketehui secara
lebih mendalam adalah apa itu yoga, bagaimana mempraktekanya,
dan manfaat apa yang diperoleh setelah mengamalkan yoga? Tiga
persolanan ini diajukan dengan anggapan bahwa “hanya dari tahulah
kita dapat berbuat benar dan baik”. Melalui pengetahuan dan
pemahaman yang memadai kita berharap dapat memperaktekkannya.
Jika kita telah mempraktekkannya secara benar dan baik, selaras dengan
hukum karma, pastilah memperolch pengalaman dan manfaat positif.
Sebaliknya, Vivekananda mengatakan (1991) jika hasil yang dipcroleh
justru hal yang negatif dan tidak bermanfaat, tentulah ada kekeliruan
dalam mempraktekkannya, dalam cara kita mengerjakannya. Senada
dengan itu Mpu Kanwa menyurat:

Stapa kari tan témung hayu masadhana sarwa hayu,
Nyata katémwaning hala masadhana sarwa hala,
Twas alisuh manangsayu purakréta tapa tiniit,
Sakaharépan kasiddha maka dharsana Pandusuta
(Arjuna Wiwaha, XIT:7).

[Siapakah yang tidak mendapat kerahayuan, jika mengamalkan
yang serba bajik.

Pastilah ia menemukan derita, jika semata melaksanakan yang
serba jahat dan keliru,

Hanya kesusahan hati yang dipgrolch orang yang menyangsikan
karmayoga, lalu apa lagi yang patut dipedomani.

Segala yang dicitakan pastilah terkabul, bila mencontoh laku
yoga Sang Arjuna].
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